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Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi minat membaca komik siswa Sekolah Dasar pada Taman Bacaan Marvel, sehingga hasilnya dapat menjadi bahan acuan untuk pembelajaran membaca di tingkat Sekolah Dasar.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampel sumber ditentukan secara Purposive Sampling, yaitu siswa-siswa SD yang datang berkunjung ke Taman Bacaan Marvel untuk menyewa komik-komik atau mengembalikan komik yang telah disewa dan karyawan-karyawati Taman Bacaan Marvel, serta kerabat / saudara / orang tua dari siswa SD sebagai member pada TB. Marvel. Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Prosesnya dilakukan dengan Data Reduction, Data Display, dan Verification.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata minat membaca komik siswa SD pada Taman Bacaan Marvel = 77,08 atau dapat dikatagorikan ”tinggi”. Hal tersebut diwujudkan dengan kesediannya untuk mendapatkan bahan bacaan komik melalui penyewaan yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Kesadaran akan kebutuhannya untuk membaca membuat siswa-siswa SD tersebut bahkan menyewa rata-rata sampai 32 komik selama 2 bulan. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman isi bacaan = 77,05 atau dapat dikategorikan ”tinggi”. Jadi, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi minat membaca komik siswa SD, maka semakin tinggi juga kemampuannya dalam memahami isi bacaan yang ia baca. Siswa-siswa yang terbiasa membaca komik akan memperoleh manfaat yang sangat baik untuknya karena dapat dikatakan bahwa komik merupakan media representasi yang multiguna, praktis dan efisien. Hal ini dibuktikan dengan adanya data nilai rata-rata skala sikap siswa terhadap manfaat yang telah dirasakan setelah membaca komik = 85,11 atau dikatagorikan ”sangat tinggi”. Melalui membaca komik siswa akan merasa senang dan terhibur, dapat merangsangnya untuk membaca, mengembangkan daya imajinasi, menghilangkan rasa stress dan jenuh akibat aktivitas belajar yang padat di sekolah, menumbuhkan minat membaca berbagai buku bacaan, menambah wawasan dan pengetahuan, serta memahami adanya berbagai fakta kehidupan.
Kata Kunci : Identifikasi Minat, Membaca Komik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebuah mitos yang hingga saat ini masih dianggap relevan oleh sebagian masyarakat di Indonesia pernah dipertanyakan relevansinya delapan tahun silam pada sebuah seminar di Jakarta. Dalam seminar bertema  ”Pengaruh Komik Terhadap Minat Baca dan Imajinasi” itu para narasumber dari berbagai unsur pendidik, psikolog, dan budayawan seperti Prof. Soedjoko dari Fakultas Seni Rupa ITB, psikolog anak Henny Supolo Sitepu dan budayawan Jaya Suprana ”menggugat” mitos yang menempatkan komik sebagai bacaan yang tabu atau bahkan ”diharamkan” bagi anak-anak.
Harras (2009) menyatakan bahwa hinga saat ini dimata sebagian besar orang tua, para pendidik, serta kaum moralis kita, jenis bacaan berbentuk komik tampaknya masih dianggap sebangun dengan buku-buku roman picisan; sebuah bacaan yang dinilai lebih banyak mendatangkan mudarat ketimbang manfaat. Dilingkungan keluarga misalnya, banyak orang tua yang menghardik anak-anaknya yang ketahuan membaca, apalagi menjadi kolektor bacaan komik. Tak sedikit orang tua yang menyita, merobek-robek bahkan hingga membakar komik-komik yang kedapatan tangan dibaca oleh anak-anak mereka. Sedangkan dilingkungan sekolah banyak para guru tak segan-segan akan melakukan perampasan dan membumihanguskan komik-komik yang kedapatan tangan dibaca atau dibawa oleh murid-murid mereka ke sekolah. 

Menurut Bonneff 1998 (dalam Harras : 2009), seorang peneliti komik Indonesia asal Perancis, sejak pertama kemunculannya komik memang telah menjadi sasaran kritik dan tudingan para orang tua serta ahli-ahli pendidikan. Salah satu alasannya, karena komik dianggap sebagai bacaan yang tidak memberikan nilai-nilai pendidikan serta gagasan-gagasan yang ada didalamnya dianggap dapat membahayakan perkembangan para pembacanya. Selain itu, bacaan komik juga kerap dituduh mengganggu kegiatan belajar anak-anak.

Sementara itu di sisi lain, toko – toko buku kebanjiran berbagai buku komik yang jenisnya semakin beragam, terutama komik – komik luar negeri yang kemudian diterjemahkan oleh penerbit – penerbit lokal. Bahkan juga di toko – toko yang bukan toko buku, di tempat – tempat persewaan bacaan, komik dengan mudah ditemukan dan termasuk yang laris manis dibeli dan disewa atau dipinjam. Selain itu, ada beberapa toko buku yang dengan sengaja menyediakan tempat khusus bagi bacaan khusus anak – anak dari jenis komik itu. Bahkan, pada majalah anak – anak seperti Donald Bebek dan majalah Bobo hampir semua isinya didominasi oleh gambar – gambar cerita komik. Keadaan itu menunjukkan keberterimaan komik oleh para pembaca sebagai salah satu bacaan yang dibutuhkan. Tampaknya komik merupakan salah satu bacaan yang paling digemari bukan saja oleh pembaca anak – anak, tetapi juga orang dewasa.

Apabila ditinjau dari sisi positifnya, komik bermanfaat meningkatkan minat baca dan daya imajinasi anak – anak. Rahim (2007 : 85) mengemukakan bahwa materi bacaan yang memiliki daya tarik bagi siswa akan memotivasi siswa membaca teks tersebut dengan sungguh – sungguh, yang selanjutnya akan menunjang pemahaman membaca siswa. Siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap membaca, akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca. Komik merupakan buku yang memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa yang masih dalam tahap perkembangan masa anak – anak. Selain untuk menyajikan cerita, komik juga mampu untuk mengekspresikan berbagai gagasan, pemikiran, atau maksud – maksud tertentu sebagaimana halnya dengan karya sastra. Gagasan yang diungkapkan bervariasi, mulai dari cerita fiksi, cerita binatang, cerita faktual dan historis, biografi, dan  ide – ide faktual untuk menyindir bahkan untuk menampilkan cerita lucu. Seperti dinyatakan oleh psikolog Henny Supolo Sitepu (dalam Harras : 2009), komik tidak berbahaya dan tidak merusak minat baca anak-anak. Bahkan sebaliknya, menurutnya komik dapat memperkaya kecerdasan visual serta mengembangkan daya imajinasi mereka.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Rohaeni lewat skripsinya yang berjudul ”Bacaan Anak-anak Bercorak Komik: Analisis Deskriptif atas Minat Baca Anak-anak pada Komik Elex Media Komputindo” FSUI, 1995 (dalam Harras : 2009), antara lain menyatakan sebanyak 91,5 % dari responden penelitiannya  (100 anak-anak) dapat dokategorikan sebagai kelompok komik-mania atau penggemar berat bacaan komik. Dan yang lebih penting lagi Dian Rohaeni juga tidak menemukan fakta bahwa anak-anak yang menggemari jenis bacaan komik tersebut hancur minat bacanya terhadap bacaan non-komik. Kegemaran mereka membaca komik umumnya beriringan dengan kegemaran membaca buku-buku pelajaran. Kemudian aktivitas belajar anak-anak penggemar bacaan komik tersebut juga sama sekali tidak terganggu, apalagi menjadi amburadul karenanya. 
Jadi, sudah bukan masanya lagi memvonis komik sebagai bacaan yang penuh caci maki, sebab padanya ada juga sisi baik. Namun, memberi kesempatan kepada anak untuk membaca komik sebaiknya dalam sistem dan koridor yang jelas sehingga tidak menjadi kebebasan yang tidak bertanggung jawab. Lepas dari permasalahan nilai baik dan buruknya, komik menyimpan lahan luas untuk dijadikan bahan kajian. Untuk itu peneliti ingin mengkaji lebih mendalam tentang komik, sehingga dapat diketahui oleh masyarakat berbagai manfaat/sisi positif komik bagi anak – anak. Hal ini akan dapat diketahui dengan melakukan penelitian  tentang Identifikasi Minat Membaca Komik bagi Pengunjung Siswa Sekolah Dasar pada Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana identifikasi minat membaca komik bagi pengunjung siswa Sekolah Dasar pada Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram?, (2) Apakah ada hubungan antara minat membaca komik dengan kemampuan memahami isi bacaan?, (3) Apakah manfaat membaca komik bagi pengunjung siswa Sekolah Dasar pada Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1.3.1. Mengidentifikasi minat membaca komik bagi pengunjung siswa SD pada Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram.

1.3.2. Mengetahui hubungan antara minat membaca komik dengan kemampuan memahami isi  bacaan.

1.3.3. Mengetahui manfaat membaca komik bagi pengunjung siswa SD pada Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini, antara lain:

1. Diketahuinya alasan komik sebagai pilihan bahan bacan yang menarik bagi pengunjung siswa SD.

2. Siswa, guru, orang tua, dan masyarakat pada umumnya dapat lebih selektif dalam memilih bacaan komik.

3. Komik dapat dijadikan sebagai media pembelajaran di sekolah.

4. Guru dan masyarakat dapat membimbing anak – anak  untuk memilih bahan bacaan yang relevan dengan tingkat  perkembangan anak.

5. Diketahui manfaat yang dapat dikembangkan dari kegiatan membaca komik.

6. Sekolah dapat menyediakan komik yang mendidik pada perpusatakaan sekolah sebagai bahan bacaan siswa.
1.5. Definisi Operasional
a. Identifikasi
Menurut KBBI (2001 : 417) identifikasi adalah (1) tanda kenal diri; bukti diri; (2) penentu atau penetapan identitas seseorang benda, dan sebagainya.  Sedangkan minat adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan. Jadi, identifikasi minat membaca komik adalah penentuan atau penetapan identitas seseorang yang memiliki kecendrungan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap kegiatan membaca komik.

b. Minat 

Hurlock 1995: 144 (dalam Mathedu: 2009) menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Lebih lanjut Rahim (2007 : 28) mendefinisikan tentang minat baca, ialah keinginan yang kuat disertai usaha – usaha seseorang untuk membaca. Jadi, minat membaca komik siswa SD adalah keinginan yang kuat disertai  usaha – usaha siswa SD untuk dapat membaca komik sesuai dengan pilihannya.

c. Membaca 

Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya di hati) (KBBI, 2001 : 83). Maka, jika diartikan membaca komik merupakan suatu kegiatan melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis pada komik baik berupa huruf, angka, dan gambar yang disusun secara menarik dengan melisankan atau hanya di hati.

d. Komik
Christophora, 2004 menyatakan komik adalah cerita bergambar (dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk buku) yang umumnya mudah dicerna dan lucu. Dijelaskan juga oleh Nurgiyantoro 2005, bahwa komik dapat dikategorikan sebagai kesastraan (sastra anak) popular yang memiliki keunikan tersendiri karena memiliki gambar – gambar. Komik yang dibaca siswa SD adalah cerita bergambar berbentuk buku yang umumnya mudah dicerna, dan lucu, karena memiliki gambar – gambar yang menarik.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1. Hakikat/Deskripsi Teori Pendukung Penelitian

2.1.1 Membaca

2.1.1.1. Pengertian Membaca

Menurut KBBI (2001 : 83), membaca berarti melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dihati).

Sedangkan Klein, dkk (dalam Rahim, 2007 : 3) mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses. Maksudnya adalah informasi dari teks dan pengetahuan yang dimilliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna. (2) membaca adalah strategis. Pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mngonstruk makna ketika membaca. Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca. (3) membaca merupakan interaktif. Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami (readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks.

Tiga istilah sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merajuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyian sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal yaitu SD kelas I, II dan III, dikenal dengan istilah membaca permulaan. Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementara itu proses pemahaman makna (meaning) lebih ditekankan dikelas-kelas tinggi SD (Syafi’ie, 1999 dalam Rahim, 2007)

2.1.1.2. Manfaat Membaca
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar membaca. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa mendatang.

Burns, dkk (dalam Rahim, 2007) mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari – hari manusia. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca walaupun informasi bisa ditemukan dari media lain seperti televisi dan radio, namun peran membaca tidak dapat digantikan sepenuhnya. Membaca tetap memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, karena tidak semua informasi bisa ditetapkan dari media televisi dan radio.

2.1.1.3. Membaca Pemahaman
Menurut Mclaughlin dan Allen (dalam Rahim 2007), prinsip-prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian yang paling mempengaruhi pemahaman membaca ialah :

a. Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial

Teori konstruktivis memandang pemahaman dan penyusunan bahasa sebagai suatu proses membangun. Maksud dari konstruktivisme ialah pemakai bahasa adalah pembangun makna, apa yang mereka bangun dan pemahaman sebelumnya adalah bahan untuk membangun makna. 

b. Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang membantu perkembangan pemahaman.

c. Guru membaca yang potensial (unggul) mempengaruhi belajar siswa.

d. Pembaca yang baik memgang peranan yang strategis dan berperan aktif dalam proses membaca.

e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna.

f. Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman membaca.

g. Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada berbagai tingkat kelas.

Berinteraksi dengan berbagai jenis materi bacaan akan meningkatkan pemahaman siswa. Pengalaman membaca berbagai jenis materi bacaan memberikan siswa pengetahuan sejumlah struktur teks dan meningkatkan proses pemahaman suatu teks.

h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor utama pada proses pemahaman.

i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.

j. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman

2.1.1.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan Membaca

a. Faktor fisiologis, mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis dan jenis kelamin.

b. Faktor intelektual

c. Faktor lingkungan, mencakup latar belakang dan pengalaman dirumah, dan sosial ekonomi keluarga.

d. Faktor psikologis, mencakup motivasi, minat dan kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri.

2.1.1.5. Memilih Bahan Belajar

Materi bacaan yang memiliki daya tarik bagi siswa akan memotivasi siswa membaca teks tersebut dengan sungguh-sungguh, yang selanjutnya akan menunjang pemahaman membaca siswa. Bahan bacaan yang dipilih hendaknya diambil dari berbagai sumber, misalnya: buku teks, buku sastra anak-anak, majalah anak-anak, surat kabar, buku referensi, dan lain-lain.
Memilih materi bacaan dari berbagai sumber selain dimaksudkan agar siswa memiliki wawasan yang luas, juga agar membaca menjadi kegiatan yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

2.1.2 Komik
2.1.2.1. Hakikat Komik

Komik berasal dari kata bahasa Belanda ”Komiek” yang berarti ’pelawak’. Atau, kalau dirunut dari bahasa yunani kuno, istilah komik berasal dari kata ”Komikos”, yang merupakan kata bentukan dari ”Kosmos”, yang berarti ’bersuka ria’ atau ’bercanda’ (Rahadian, dalam Burhan Nurgiyontoro, 2005)

Selama ini komik dikonotasikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal yang tidak serius, santai, hiburan ringan, lucu, dan lain-lain yang tidak terlalu memberatkan. Hal-hal ini dilihat dari segi gambar-gambarnya yang sering tidak proporsional, tetapi mengena.

Komik dapat dikatagorikan sebagai kesastraan (sastra anak) populer yang memiliki keunikan tersendiri karena adanya gambar-gambar (Boneff, dalam Nurgiyantoro, 2005). Komik hadir dengan menampilkan gambar-gambar dalam panel-panel (kotak-kotak) secara berderet yang disertai balon-balon teks tulisan dan membentuk sebuah cerita. Komik dapat pula dipahami sebagai simulasi gambar dan teks yang disusun berderet peradegan untuk kemudian menjadi sebuah cerita. Gambar – gambar dalam komik berbeda dengan gambar – gambar dalam cerita bergambar yang disebut sebagai Buku Cerita Bergambar (BCB). Peran gambar-gambar pada BCB hanya ’sekedar’ sebagai ilustrasi yang lebih berfungsi mengkonkretkan melengkapi, dan memperkuat sesuatu yang diceritakan secara verbal, sedangkan komik lebih dikonotasikan dengan hal-hal yang lucu, tidak serius, santai dan tidak memberatkan.

Komik adalah cerita yang bertekanan pada gerak dibuat secara khas dengan paduan kata-kata (Franz dan Meler dalam Nurgiyantoro, 2005). Hampir seluruh teks komik tersusun dari hubungan antara gambar (lambang visual dan kata-kata (lambang verbal). Cerita dibangun dan dikembangkan lewat gambar dan kata. Fungsi kata-kata adalah untuk menjelaskan, melengkapi, dan memperdalam pnyampaian gambar dan teks secara keseluruhan, maka hubungan antara gambar dan kata amat erat-padu serta merupakan satu kesatuan. Kata-kata biasanya ditampilkan dalam gelembung-gelembung atau balon-balon yang dikreasikan sedemikian rupa sehingga serasi dengan gambar-gambar. Balon-balon teks tersebut dapat berupa ujaran atau pikiran dan perasaan tokoh dan deskripsi singkat tentang sesuatu, serta untuk menirukan bunyi-bunyi nonverbal.

Komik dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi, sarana untuk menyampaikan sesuatu kepada pembaca. Sesuatu yang dimaksud dapat berupa cerita, pesan, dan bahkan sampai pada hal-hal yang berbau ilmiah.
2.1.2.2. Struktur Komik

Berbeda dengan bacaan fiksi dan non fiksi yang menyampaikan cerita dengan teks verbal, komik hadir lewat gambar dan bahasa lewat teks verbal dan non verbal sekaligus.  Teks verbal dan non verbal dalam komik sangat berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan. Gambar-gambar yang ditampilkan dalam bentuk panel-panel harus berurutan, yang satu hadir sesudah yang lain dan berhubungan secara makna. Dalam cerita komik, panel-panel gambar lebih dominan daripada teks verbal dan bahkan banyak panel gambar yang sudah berbicara tanpa unsur bahasa atau dengan unsur bahasa yang terbatas.

Nurgiyantoro (2005 : 417), mengemukakan bahwa sebagai sebuah cerita, komik juga terdiri atas unsur – unsur struktural sebagaimana halnya cerita fiksi. Unsur – unsur struktural yang dimaksud antara lain adalah penokohan, alur, latar, tema, pesan, bahasa, dan lain-lain. Aspek sudut pandang lebih ditekankan dari faktor siapa yang berbicara dan bukan dari sudut pandang personal karena para tokoh komik, mirip dengan tokoh drama, dibiarkan untuk tampil dan berbicara sendiri.

a. Penokohan 

Tokoh adalah subjek yang dikisahkan dalam komik. Dalam komik anak, mencakup manusia, binatang, mahluk halus, atau bahkan benda-benda tidak bernyawa yang sengaja di personifikasikan. Tokoh-tokoh bukan manusia, sengaja diberi karakter dan ditingkahlakukan seperti manusia yang dapat berbicara, berfikir, dan berperasaan.

Tokoh-tokoh komik kebanyakan ditampilkan lewat rupa-rupa yang lucu, tidak proporsional untuk ukuran manusia yang lumrah dan menyangkut berbagai anggota tubuhnya. Tokoh-tokoh komik menjadi menarik dan dikenal disebabkan oleh karakter dan tingkah lakunya yang khas dan berbeda dari yang telah dikenal selama ini. Dengan kata lain, tokoh-tokoh tersebut menjadi terkenal karena berkarakter dan atau memiliki berbagai kemampuan yang berkatagorikan luar biasa. Seperti tokoh Doraemon, Songoku, Kuririm (Dragon Ball), Donald Bebek, Crayon Sinchan, dan lain-lain.

Teknik pelukisan tokoh komik pada umumnya adalah secara tidak langsung lewat teknik dramatik dan teknik showing. Teknk dramatik yang lazim dipergunakan untuk melukiskan karakter tokoh komik yaitu teknik tingkah laku, aksi dan reaksi terhadap orang lain secara non verbal, teknik pikiran dan perasaan tokoh, komentar tokoh terhadap tokoh lain secara verbal, dan lain-lain.

Teknik showing adalah cara ragaan yang mengungkapkan watak tokoh secara tidak langsung lewat alur cerita. Untuk memahami watak, pembaca dipersilahkan untuk menafsirkan sendiri bagaimana kualitas karakter tokoh lewat aksi, kata – kata, penampilan, dan komentar orang lain.

b. Alur 

Aminuddin (1995 : 83) mengemukakan pengertian alur dalam cerpen atau dalam karya fiksi pada umumnya adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan – tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. 

Lebih lanjut Nurgiyantoro (2005 : 423) mengemukakan bahwa alur dapat dipahami sebagai rangkaian peristiwa yang bersebab akibat. Alur cerita tidak lain adalah kisah tentang tokoh, terutama tokoh utama. Alur adalah perjalanan hidup tokoh cerita yang telah dikreasikan sedemikian rupa sehingga tampak menarik serta mampu memancing munculnya daya suspense dan surprise. Dengan demikian antara alur dan tokoh sangat berkaitan erat.

c. Tema dan Moral

Aspek tema dan moral dalam komik, merupakan aspek isi yang ingin disampaikan kepada pembaca. Kandungan unsur tema dan moral dalam komik dapat bermacam-macam, namun umumnya dapat berupa hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan lingkungan, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Hubungan manusia dengan manusia misalnya hubungan kekluargaan, pertemanan, kesejawatan, (bersifat positif). Ada juga yang bersifat negatif seperti hubungan pertentangan, permusuhan. Namun, hubungan yang negatif tersebut pasti ada segi-segi positifnya.

d. Gambar dan Bahasa 

Aspek gambar dan bahasa merupakan unsur komik yang secara nyata dapat ditatap karena keduanya merupakan media representasi komik itu sendiri. Pada gambar dan bahasa inilah juga terkandung berbagai unsur komik seperti disebut diatas. Maka, dari segi ini aspek gambar dan bahasa dapar dipandang sebagai unsur bentuk, yaitu yang dipergunakan untuk mewadahi unsur-unsur yang lain terutama unsur isi. Kedua unsur ini dapat menentukan kadar kemenarikan sebuah karya komik. Selain itu, kedua aspek tersebut merupakan satu kesatuan. Aspek gambar dan bahasa dalam komik tampil dengan ciri khas sendiri karena tampilannya terhadap suatu subjek, tampilan untuk gambar aksi/gerakan tertentu. 

Menurut Nurgiyantoro (2005 : 433) aspek bahasa dalam komik dapat dikelompokkan kedalam tiga macam bentuk, yaitu bentuk narasi (tidak langsung), kata-kata dan pikiran tokoh (langsung), dan kata-kata tiruan bunyi. Kata-kata yang dipergunakan bervariasi, ada yang halus, kasar, dan campur aduk tergantung situasi bicara dan pikiran tokoh yang bersangkutan.

2.1.2.3. Macam Komik
Nurgiyantoro (2005 : 434) mengemukakan bahwa komik dapat dibedakan kedalam beberapa katagori tergantung darimana sudut pandang dibedakan :

a. Dari segi bentuk penampilan atau kemasan, dapat dibedakan kedalam komik strip (comic strip), komik buku (comic books), dan novel grafik (Graphic Novels).

b. Dari segi isi, dapat dibedakan kedalam bentuk komik humor, komik petualangan, komik fantasi, komik sejarah, dan komik nyata (klasik), selain itu ada juga komik biografi dan komik ilmiah.

c. Dari segi pembaca yang dituju, dapat dibedakan kedalam kelompok komik anak dan komik dewasa.

2.1.2.4. Sejarah Komik Indonesia
Prancis dikenal sebagai pencetus ide-ide komik cemerlang. Sejarah komik bermula pada masa pra sejarah digua Lascaux Prancis Selatan. Ditemukan torehan berupa gambar bison, jenis banteng atau kerbau Amerika. Cikal bakal komik ini menurut Bonnef (dalam Angkat, 2004) belum mengandung sandi yang membentuknya menjadi bahasa, namun sudah merupakan ”pesan” sebagai upaya komunikasi non verbal paling kuno. Di Mesir, cerita tentang dewa yang ditoreh di atas kertas papirus. Selanjutnya di Yunani, komik ditulis pada lempeng batu berwarna, berlangsung hingga abad ke-4 Masehi. Pada masa jaman Romawi cerita bergambar berkembang pesat menyebar hampir keseluruh Eropa.

Diawal tahun 1990-an, Indonesia dibanjiri oleh komik-komik Jepang. Ini terjadi setelah masa kejayaan Godam dan Gundala Putra Petir surut di tahun 1970-an. Komik yang hadir tidak saja menyajikan adegan laga, tetapi juga komik remaja. Di Indonesia Cikal Bakal Komik banyak dipengaruhi oleh agama Budha, Hindu, dan Islam. Berawal dari ditemukannya gambar-gambar kuno di atas kertas dengan tinta berwarna, gambar tersebut menyerupai komik karena disertai keterangan teks beraksara Arab dalam bahasa jawa yang dipakai dalam penyebaran agama islam. Di Bali, komik dibuat diatas daun lontar, bercerita tentang Ramayana dalam aksara Bali. Dicandi-candi Borobudur dan Prambanan terdapat relief yang menceritakan kehidupan spiritual dan kebudayaan pada abad pertengahan.

Komik pertama kali terbit di Indoesia sejalan dengan munculnya media masa berbahasa Melayu Cina dimasa pendudukan Belanda. Komik Indonesia tumbuh pada awal Perang Dunia I. Komik pertama dalam kasanah sastra Indonesia ialah Mencari Putri Hijau dimuat dalam Harian Ratoe Timoer. Pada tahun 1942, muncul cerita Roro Mendut. Pada masa kebangkitan kedua komik di Indonesia ditandai dengan banyaknya ragam dan judul komik yang diterbitkan pada tahun 1980. namun, semakin banyaknya komik-komik asing yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia akhirnya menggeser popularitas komik Indonesia.
2.1.3 Minat
2.1.3.1 Pengertian Minat

Crow & Crow 1984 (dalam Mathedu, 2009) menjabarkan bahwa minat dapat menunjukkan kemampuan untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau kegiatan atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri. Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut sertanya dalam kegiatan tersebut. Lebih lanjut Crow & Crow menyebutkan bahwa minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan – dorongan, motif – motif, dan respon – respon emosional.
Hurlock 1993 (dalam Mathedu, 2009) menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau dapat berubah – ubah. Minat merupakan hasil dari pengalaman belajar, bukah hasil bawaan sejak lahir. Hurlock juga menekankan pentingnya minat, bahwa minat menjadi sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk belajar,  minat juga mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi seseorang dan minat juga menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. Secara keseluruhan, pada masa anak – anak, minat memberikan sebuah kekuatan untuk belajar. Anak – anak yang berminat dalam sebuah aktivitas, berada dimanapun, akan memberikan usaha empat kali lipat untuk belajar dibandingkan anak – anak yang minatnya sedikit atau mudah merasa bosan. Jika pengalaman belajar menimbulkan kesan pada anak – anak, maka akan menjad minat. Hal tersebut sesuatu yang dapat diasah dengan proses pembelajaran. Dimasa yang akan datang, minat sangat berpengaruh pada bentuk dan intensitas dari cita – cita anak.

Nunnally (Sutjipto, 2001) menjabarkan minat sebagai suatu ungkapan kecenderungan tentang kegiatan yang sering dilakukan setiap hari, sehingga kegiatan itu disukainya; sedangkan Guilford (Sutjipto, 2001) menyatakan minat sebagai tendensi seseorang untuk berperilaku berdasarkan ketertarikannya pada jenis – jenis kegiatan tertentu. Sementara itu, Sax (Sutjipto, 2001) mendefinisikan bahwa minat sebagai kecenderungan seseorang terhadap kegiatan tertentu diatas kegiatan yang lainnya. Sedangkan Crites (Sutjipto, 2001) mengemukakan bahwa minat seseorang terhadap sesuatu akan lebih terlihat apabila yang bersangkutan mempunyai rasa senang terhadap objek tersebut.

Syah (2007) menjelaskan secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang – bidang studi tertentu. Umpamanya, seorang siswa SD yang menaruh minat besar untuk membaca komik, maka ia akan memusatkan perhatiannya lebih banyak untuk membaca komik dari buku lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian untuk membaca komik itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk semakin banyak membaca komik, dan akhirnya menjadi terbiasa untuk membaca. Melalui kebiasaan membaca siswa akan mencoba membaca berbagai jenis buku lainnya seperti buku – buku pelajaran sekolah yang sebelumnya tidak pernah ingin ia baca, karena ia sadar akan keinginannya yang besar untuk mengetahui isi dari buku bacaannya itu. Oleh karena itu, guru dalam kaitan ini seyogianya berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang studi di sekolah dengan cara mencari tahu kecenderungan atau keinginan yang besar siswa terhadap sesuatu yang kemudian memungkinkan siswa untuk mencapai prestasi yang diinginkan.

Hidi & Derson (Mathedu, 2009) berpendapat bahwa minat adalah bentuk dari motivasi intrinsik. Pengaruh positif minat akan membuat seseorang tertarik untuk bereksperimen seperti merasakan kesenangan, kegembiraan dan kesukaan. Garner (Mathedu, 2009) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki minat terhadap apa yang dipelajari lebih dapat mengingatnya dalam jangka panjang dan menggunakannya kembali sebagai sebuah dasar untuk pembelajaran dimasa yang akan datang.

Dari beberapa definisi minat di atas Mathedu (2009) menyimpulkan mengenai minat, bahwa minat merupakan sebuah motivasi intrinsik sebagai kekuatan pembelajaran yang menjadi daya penggerak seseorang dalam melakukan aktivitas dengan penuh ketekunan dan cendrung menetap, dimana aktivitas tersebut merupakan proses pengalaman belajar yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, suka dan gembira.

2.1.3.2 Macam Minat

Menurut Witherington 1999 (Mathedu 2009) membedakan minat menjadi 2 yaitu:

a) Minat primitif

Disebut pula minat biologis, yaitu minat yang berkisar soal makanan dan kebebasan aktivitas.

b) Minat kultural

Disebut juga minat sosial yaitu minat yang berasal dari perbuatan yang lebih tinggi tarafnya.

Menurut Kuder (dalam Qym, 2009) minat dikelompokkan menjadi 10, yaitu: (1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan – pekerjaan yang berhubungan dengan alam, binatang dan tumbuhan; (2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan mesin – mesin atau alat teknis; (3) Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap jabatan yang membutuhkan perhitungan; (4) Minat terhadap pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta – fakta baru dan pemecahan problem; (5) Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan mempengaruhi orang lain; (6) Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan kesenian, kerajinan dan kreasi tangan; (7) Minat literer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah – masalah membaca dan menulis berbagai karangan; (8) Minat musik, yaitu minat terhadap masalah – masalah musik, seperti menonton konser, dan memainkan alat – alat musik; (9) Minat layanan sosial, yaitu minat terhadap pekerjaan membantu orang lain; dan (10) Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan administratif.
Dalam hal ini, yang ingin diteliti oleh penulis adalah  minat Literer dengan pokok bahasan tentang minat yang berhubungan dengan masalah-masalah membaca. Secara  khusus peneliti akan mengkaji lebih dalam tentang minat membaca komik siswa Sekolah Dasar pada Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram.
2.1.3.3 Kriteria Minat

Menurut Nursalam 2003 (Mathedu 2009), minat seseorang dapat digolongkan menjadi:

a) Rendah

Jika seseorang tidak menginginkan obyek minat.

b) Sedang

Jika seseorang menginginkan obyek minat akan tetapi tidak dalam waktu segera.

c) Tinggi

Jika seseorang sangat menginginkan obyek minat dalam waktu segera.

2.1.3.4 Kondisi yang mempengaruhi Minat

a) Status ekonomi

Apabila status ekonomi membaik, orang cenderung memperluas minat mereka untuk mencakup hal yang semula belum mampu mereka laksanakan. Sebaiknya kalau status ekonomi mengalami kemunduran karena tanggung jawab keluarga atau usaha yang kurang maju, maka orang cendrung untuk mempersempit minat mereka.

b) Pendidikan

Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat intelek yang dilakukan. Seperti yang dikutip Notoatmojo, 1997 dari L.W. Green mengatakan bahwa ”Jika ada seseorang yang mempunyai pengetahuan yang baik, maka ia mencari pelayanan yang lebih kompeten atau lebih aman baginya”.

c) Tempat tinggal

Dimana orang tinggal banyak dipengaruhi oleh keinginan yang biasa mereka penuhi pada kehidupan sebelumnya masih dapat dilakukan atau tidak.

2.1.3.5 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Minat Anak

Frymeir (dalam Rahim, 2007 : 28) mengidentifikasi tujuh faktor yang mempengaruhi perkembangan minat anak. Faktor – faktor itu adalah sebagai berikut:

a. Pengalaman sebelumnya; siswa tidak akan mengembangkan minatnya terhadap sesuatu jika mereka belum pernah mengalaminya.

b. Konsepsinya tentang diri; siswa akan menolak informasi yang dirasa mengancamnya, sebaliknya siswa akan menerima jika informasi itu dipandang berguna dan membantu meningkatkan dirinya.

c. Nilai – nilai; minat siswa timbul jika sebuah mata pelajaran disajikan oleh orang yang berwibawa.

d. Mata pelajaran yang bermakna; informasi yang mudah difahami oleh anak akan mempengaruhi minat mereka.

e. Tingkat keterlibatan tekanan; jika siswa merasa dirinya mempunyai beberapa tingkat pilihan dan kurang tekanan, minat membawa mereka mungkin akan lebih tinggi.

f. Kompleksitasan materi pelajaran; siswa yang lebih mampu secara intelektual dan fleksibel secara psikologis lebih tertarik kepada hal yang lebih kompleks.

2.1.3.6 Cara Menimbulkan Minat
Menurut Effendi dan Praja 1993 (Mathedu, 2009) minat dapat ditimbulkan dengan cara:

a) Membangkitkan suatu kebutuhan

b) Menghubungkan dengan pengalaman yang lampau

c) Memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang lebih baik

2.1.3.7 Cara Praktis Mengembangkan Minat Baca Anak
Menurut Handayani (2006), agar anak memiliki minat baca yang besar, cara praktis yang dapat dilakukan adalah:

a. Jadikan buku sebagai teman setia kemanapun anak pergi

b. Jadikan buku sebagai salah satu hadiah yang dinantikan

c. Jadikan toko buku sebagai tempat favorit untuk dikunjungi

d. Bermain untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

e. Dampingi anak membaca komik

2.2. Kerangka Berfikir

Menurut Anita Lie (2004) Masa 6-12 tahun adalah masa operasional konkret. Pada masa ini anak memasuki sekolah dasar. Anak bisa berfikir dan berimajinasi dengan baik serta membentuk sistem logika mengenai situasi-situasi yang konkret. Daya konsentrasipun meningkat. Dia menyadari adanya peraturan, misalnya dalam permainan atau dalam masyarakat. Dia bisa berfikir sebelum bertindak. Pada masa ini, anak mudah mengalami kebosanan dan kejenuhannya.

Sejalan dengan itu, Suwaid (2006) mengemukakan bahwa diantara bentuk motivasi yang baik adalah motivasi kepada anak-anak agar membeli buku-buku yang bermanfaat sehingga anak mempunyai perpustakaan ilmiah yang akan terus berkembang sejalan dengan perkembangan anak itu. Anak membutuhkan informasi tentang dunia, tentang segala sesuatu yang ada dan terjadi disekelilingnya yang dapat dijangkau pikirannya. Sebagaimana halnya yang diungkapkan oleh Rahim (2007) bahwa siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap membaca akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca. Hal tersebut dapat dilakukan dan diberikan melalui kegiatan membaca cerita, lewat sastra, karena pada usia sekolah dasar adalah masa yang peka untuk tumbuh dan berkembang. Cerita menawarkan dan mendialogkan kehidupan dengan cara-cara yang menarik dan konkret. Melalui cerita, anak akan memperoleh berbagai informasi yang diperlukan dalam kehidupan.

Melihat realita tersebut, maka tidak ada salahnya anak untuk membaca komik. Komik dapat dikategorikan sebagai salah satu genre sastra anak. Pada umumnya, komik  bertujuan untuk merangsang membaca, mengembangkan daya imajinasi dan mengembangkan rasa keindahan. Selain itu, komik juga dapat mengatasi kebosanan dan kejenuhan yang dialami anak. Namun sayangnya, tidak banyak guru maupun masyarakat yang mengetahui akan manfaat komik. Selama ini komik selalu dikonotasikan sebagai sesuatu yang dapat membuat anak kecanduan membacanya, komik dianggap dapat membuat anak malas membaca buku bacaan selain komik dan bahkan banyak masyarakat yang tidak menginginkan keberadaannya.

Dengan kondisi demikian, penulis berkeinginan untuk memberikan ulasan tentang identifikasi minat membaca komik bagi pengunjung siswa SD pada Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram, sehingga masyarakat dapat mengetahui berbagai manfaat dan sisi positif komik jika dimanfaatkan dengan benar. 

BAB III

METODOLOGI  PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

3.1.1  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan disebuah tempat penyewaan komik yaitu Taman Bacaan Marvel yang beralamat di jalan Pemuda No. 3C Gomong Mataram.

3.1.2  Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal semester genap tahun ajaran 2009/2010, yaitu bulan Februari sampai Maret 2010. Penentuan waktu penelitian mengacu pada frekuensi kunjungan siswa SD untuk menyewa komik pada Taman Bacaan Marvel, karena penelitian memerlukan beberapa proses pengumpulan data meliputi dokumentasi, observasi, wawancara , dan angket atau kuesioner yang diisi oleh member/pengunjung siswa SD pada saat transaksi penyewaan dan pengembalian komik atau pada saat kunjungan ke Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram.

3.2  Subyek Penelitian
Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah pengunjung siswa SD kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan VI yang datang berkunjung ke Taman Bacaan Marvel untuk menyewa atau mengembalikan komik. Jumlah pengunjung siswa SD yang akan diteliti sebanyak 6 orang, yaitu seorang siswa perempuan dan seorang siswa laki – laki pada masing – masing kelas IV, V dan VI.

3.3  Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif. ”Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya”. Nasution, 1988 : 5 (dalam Sugiyono, 2008 : 180). Lebih lanjut Sugiyono (2008 : 1) menjelaskan tentang metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Dengan digunakan metode kualitatif maka data yang didapat akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. Penelitian dapat menghasilkan informasi yang deskriptif yaitu memberikan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang diteliti, komparatif berbagai peristiwa dari situasi sosial yang satu dengan situasi sosial yang lain atau dari waktu tertentu dengan waktu yang lain; atau dapat menemukan pola – pola hubungan antara aspek tertentu dengan aspek yang lain, dan dapat menemukan hipotesis dan teori. Dengan metode kualitatif, maka akan dapat diperoleh data yang lebih tuntas, pasti, sehingga memiliki kredibilitas yang tinggi.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2008 : 62) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk memperoleh data-data dan informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.4.1 Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki (Djokrosujono, 1994 : 136). Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan peneliti, mencakup segala aspek kegiatan/transaksi penyewaan, pengembalian dan membaca komik bagi pengunjung siswa SD pada Taman Bacaan Marvel Gomong Mataram.

3.4.2 Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Arikunto, 2006 : 231). Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik dokumentasi yaitu dengan mencari dan mencatat kembali data dari buku-buku, nota transaksi penyewaan dan pengembalian komik, dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan hal-hal yang akan diteliti atau dikaji.

3.4.3 Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang sudah mapan dan yang, karena beberapa sifatnya yang unik, masih banyak dipakai. (Furchan, 2007 : 258). Salah satu aspek wawancara yang terpenting adalah sifatnya yang luwes. Hubungan yang baik dengan orang yang diwawancarai dapat memberikan suasana kerjasama, sehingga memungkinkan diperolehnya informasi yang benar. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan pengunjung siswa SD kelas tinggi yang menjadi subjek penelitian untuk mengetahui informasi-informasi yang dibutuhkan untuk penelitian.

Jenis wawancara yang akan digunakan adalah wawancara tak berstruktur karena lebih bersifat informal. Pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan, sikap, keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas kepada subjek. Wawancara ini bersifat luwes dan biasanya direncanakan agar sesuai dengan subjek dan suasana pada waktu wawancara dilakukan. Subjek diberi kebebasan menguraikan jawabannya serta mengungkapkan pandangan-pandangannya sesuka hatinya.

3.4.4 Kuesioner atau Angket
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. (Arikunto, 2006 : 151).Keuntungan teknik ini adalah karena semua subjek diberi instruksi yang sudah baku, maka hasil-hasil penelitian itu tidak akan diwarnai oleh penampilan, suasana perasaan, atau tingkah laku peneliti. Dalam hal ini, kuesioner yang akan digunakan adalah kuesioner tertutup  yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih . 
3.5  Teknik Analisis Data

Menurut Basrowi, dkk (2008 : 131) analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan pokok; (1) Tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini dan (2) Seberapa jauh data-data ini dapat menyokong tema tersebut.

Sugiyono (2008 : 89) menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan ”Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difoksuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman.
Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification
.
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai yaitu temuan. Oleh karena itu, dalam melakukan penelitian yang harus diperhatikan dalam mereduksi data adalah segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal dan tidak memiliki pola.

b. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.
c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang – remang atau gelap sehingga setelah diteliti jelas. Langkah selanjutnya adalah verifikasi dengan data yang ada untuk memperoleh kesimpulan yang kokoh.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Data

4.1.1. Profil Usaha

Taman Bacaan Marvel adalah tempat yang menyewakan berbagai jenis buku bacaan dan kaset serta menjual beragam jenis miniatur tokoh – tokoh kartun atau komik. Selain itu, Taman Bacaan Marvel juga menjual bermacam – macam aksesoris (cincin, gantungan kunci, kalung, gelang, jam tangan), buku – buku (majalah, komik, novel, poster). Taman Bacaan Marvel beralamat di jalan Pemuda No. 3C Gomong Mataram. Didirikan pada bulan Agustus tahun 2005 oleh tiga orang yang bermitra yaitu Bapak Ade Sutanto, Bapak David dan Bapak Zemmy Wibawa. Selain Taman Bacaan Marvel, mereka juga memiliki cabang lain yaitu Taman Bacaan Trimitra yang terlebih dahulu didirikan pada tahun 2003. Taman Bacaan Marvel memiliki 5 (lima) orang karyawati dan 1 (satu) karyawan sebagai pengebor buku dan satu karyawati lagi sebagai tukang jahit dan sampul berbagai buku baru yang datang sebelum dilepas atau disewakan.

Setelah dilakukan observasi pada Taman Bacaan Marvel, ada beragam jenis buku yang disewakan, yaitu:

a. Komik

· Dari segi bentuk penampilan atau kemasan:

1. Komik strip

2. Komik buku

· Dari segi isi:

1. Komik humor

2. Komik petualangan

3. Komik fantasi

4. Komik ilmiah

5. Komik sejarah

· Dari segi kelanjutan isinya:

1. Komik lepasan

2. Komik berseri/bersambung

· Dari segi pembaca yang dituju

1. Kelompok komik SU (semua umur)

2. Kelompok komik anak

3. Kelompok komik remaja

4. Kelompok komik 21+ (dewasa)
b. Novel 

Berbagai macam novel disewakan oleh Taman Bacaan Marvel, mulai dari novel yang ditujukan untuk remaja sampai dewasa. Novel – novel tersebut diterbitkan oleh Gramedia, Elex, TeenHeart, Tenlit, Harlequen, dll. Kebanyakan novel remaja dibuat oleh anak bangsa sendiri, sedangkan novel untuk dewasa kebanyakan merupakan novel terjemahan seperti karya dari pengarang Agatha Christie, Stephani Mayer, Danil Steel, Nora Roberts, Dan Brawn, dll. Namun, ada juga novel dewasa yang merupakan karangan putra putri bangsa sendiri seperti: Clara Ing, Asmara G.D, Mira W, Agnes Jessica, dll.

c. Majalah

Beragam majalah disewakan, mulai dari majalah tentang fashion, gosip, masakan, olahraga, majalah remaja, majalah dewasa, otomotif, komputer, film, celullar, tanaman, pertanaman, dll. Ada juga majalah khusus untuk anak – anak pecinta komik yaitu majalah Animonster yang berisi berbagai informasi tentang komik baru yang akan terbit, info mengenai tokoh – tokoh komik kesayangan serta info tentang berbagai film kartun yang akan tayang.

Syarat untuk menjadi anggota/member pada Taman Bacaan Marvel adalah:

1. Foto copy KTP/SIM/KTM/Kartu Pelajar

2. Memiliki No. Telp rumah atau Hand phone

3. Membayar biaya administrasi Rp. 10.000,-
4. Siap dikenakan denda apabila terlambat mengembalikan bukut/kaset.

Setiap anggota/member Taman Bacaan Marvel akan memiliki kartu member yang wajib dibawa pada saat menyewa buku/kaset dan pada saat mengembalikan buku/kaset.
Semua kegiatan/proses transaksi penyewaan atau pengembalian buku/kaset pada Taman Bacaan Marvel dicatat pada komputer dan jika diperlukan maka akan dibuatkan nota/bil sebagai bukti transaksi.

4.1.2. Minat Membaca Komik Siswa Sekolah Dasar

Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha – usaha seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Hal tersebutlah yang masih dirasa sulit oleh seorang guru yaitu untuk menanamkan minat membaca pada anak didiknya, khususnya siswa sekolah dasar. Banyak siswa/anak yang mengatakan bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang membosankan dan membutuhkan konsentrasi tinggi sehingga masih banyak anak yang malas untuk membaca.
Namun, berdasarkan observasi, dokumentasi dan wawancara dengan karyawan dan member/pengunjung Taman Bacaan Marvel diperoleh data yang menggambarkan kondisi sebaliknya. Banyak orang/member yang datang ke taman bacaan tersebut untuk menyewa komik, novel atau majalah, mengembalikan buku yang telah disewa, membeli buku – buku komik atau bahkan yang hanya sekedar melihat – lihat saja dan tidak sedikit pula yang membaca – baca di sana. Banyaknya siswa sekolah dasar yang menjadi member pada Taman Bacaan Marvel untuk menyewa komik sebagai bacaan favorit mereka adalah salah satu bukti masih adanya siswa – siswa SD yang memiliki minat yang tinggi terhadap kegiatan membaca komik. Berikut ini diberikan data tentang identifikasi minat membaca komik siswa SD pada Taman Bacaan Marvel yang meliputi data dari hasil pengisian angket atau kuesioner oleh 6 siswa sekolah dasar sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IV, V, dan VI. Untuk tiap kelas diwakili oleh seorang siswa laki – laki dan seorang siswa perempuan. 
TABEL 1

PENILAIAN MINAT MEMBACA KOMIK SISWA SD

PADA TAMAN BACAAN MARVEL
	No.
	Nama Member
	Nilai Minat
	Kategori

	1

2

3

4

5

6
	Nazif Rifaldi Pahrosi

Evi Aulia Novita Dewi

Rizky Kurniawan

Ziada Alfatia

Jefri Aditya Putra

Nurma Dwi Salsabila
	72,5

70

70

80

82,5

87,5
	Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat Tinggi

	
	Rata-rata
	77,08
	Tinggi


Keterangan nilai dengan menunjukkan kategori  ”Sangat tinggi”, ”Tinggi”, ”Sedang”, ”Rendah”, ”Sangat rendah”. Menurut Arikunto (2006 : 241) yaitu:
1. 0 – 20 = Sangat Rendah
2. 20,01 – 40 = Rendah

3. 40,01 – 60 = Sedang

4. 60,01 – 80 = Tinggi

5. 80,01 – 100 = Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa, berdasarkan hasil pengisian angket atau kuesioner oleh siswa-siswa SD yang menjadi member pada Taman Bacaan Marvel nilai rata-rata minat membaca komik = 77,08 atau bisa dikatagorikan ”tinggi”. Kesimpulan ini diperkuat  juga oleh data transaksi penyewaan komik yang diperoleh dari bukti transaksi penyewaan selama bulan Februari sampai Maret tahun 2010 yang terdapat pada tabel 2.

TABEL 2
DATA TRANSAKSI PENYEWAAN KOMIK

PERIODE FEBRUARI – MARET 2010

TAMAN BACAAN MARVEL

	No.
	Nama Member
	SD Kelas
	Jumlah

Komik Sewaan
	Biaya Sewa

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Nazif Rifaldi Pahrosi

Evi Aulia Novita Dewi

Rizky Kurniawan

Ziada Alfatia

Jefri Aditya Putra

Nurma Dwi Salsabila
	IV

IV

V
V
VI

VI
	29

31

24
33

34

41
	63.600,-

47.900,-

34.100,-

41.700,-

47.000,-

54.300,-

	Rata-rata
	
	32
	48.100,-


Berdasarkan tabel 2 tersebut terlihat bahwa, selama periode Februari – Maret 2010 rata-rata jumlah komik yang disewa = 32 komik dengan rata-rata biaya sewa yang dikeluarkan = Rp. 48.100,-. Hal tersebut menunjukkan tingginya minat siswa  SD untuk membaca komik, yang diwujudkan dengan kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan komik melalui penyewaan yang membutuhkan biaya, waktu/kesempatan dan kesadaran akan kebutuhannya untuk membaca.

Selanjutnya bila dikaitkan antara tabel 1 dan tabel 2, dapat diidentifikasi bahwa semakin tinggi minat membaca komik yang dimiliki oleh siswa SD maka semakin banyak jumlah komik yang disewa. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3.
TABEL 3

HUBUNGAN MINAT MEMBACA KOMIK DENGAN
BANYAKNYA JUMLAH KOMIK YANG DISEWA
	No.
	Nama Member
	Nilai Minat
	Jumlah Komik Sewaan

	1

2

3

4

5

6
	Nazif Rifaldi Pahrosi

Evi Aulia Novita Dewi

Rizky Kurniawan

Ziada Alfatia

Jefri Aditya Putra

Nurma Dwi Salsabila
	72,5

70

70

80

82,5

87,5
	29

31

24
33

34

41

	
	Rata-rata
	77,08
	32


4.1.3. Hubungan Minat Membaca Komik dengan Kemampuan Memahami Isi Bacaan
Untuk melengkapi data tentang hubungan minat membaca komik dengan kemampuan memahami isi bacaan, peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dengan siswa SD yang sudah ditentukan sebagai sampel guna mengetahui kemampuan siswa dalam memahami isi cerita komik yang dibaca. Untuk itu, dilakukan penilaian yang berpedoman pada instrumen penilaian dengan menggunakan Numerical rating Scale.
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap enam siswa SD, maka hubungan minat membaca komik dengan kemampuan memahami isi bacaan ditunjukkan pada tabel 4 berikut. Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa rata-rata nilai minat membaca komik = 77,08 atau dikategorikan ”tinggi” dan rata-rata nilai pemahaman isi bacaan = 77,5 atau kategori ”tinggi”. Nilai minat membaca komik tidak berbeda jauh dengan nilai pemahaman nilai isi bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi keterkaitan antara keduanya. Semakin tinggi minat membaca komik, semakin mampu siswa memahami isi bacaan yang ia baca. 
TABEL 4

HUBUNGAN MINAT MEMBACA KOMIK

DENGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI ISI BACAAN
	No.
	Nama Member
	Nilai minat
	Kategori
	Nilai Pemahaman Isi Bacaan
	Kategori

	1

2

3

4

5

6
	Nazif Rifaldi P.
Evi Aulia Novita D
Rizky Kurniawan

Ziada Alfatia

Jefri Aditya Putra

Nurma Dwi S.
	72,5

70

70

80

82,5

87,5
	Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat Tinggi
	70

75

65

85

80

90
	Tinggi
Tinggi
Tinggi

Sangat Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi

	
	Rata-rata
	77,08
	Tinggi
	77,5
	Tinggi


4.1.4. Manfaat Membaca Komik Bagi Siswa SD
Berikut ini diberikan data tentang manfaat yang dirasakan setelah membaca komik. Data yang dikemukakan meliputi nilai sikap siswa terhadap manfaat membaca komik dengan menggunakan instrumen Skala Likert ( Likert Scales ).
TABEL 5

NILAI SKALA SIKAP SISWA SEKOLAH DASAR
TENTANG MANFAAT MEMBACA KOMIK
	No.
	Nama Member
	Nilai Skala sikap
	Kategori

	1

2

3

4

5

6
	Nazif Rifaldi Pahrosi

Evi Aulia Novita Dewi

Rizky Kurniawan

Ziada Alfatia

Jefri Aditya Putra

Nurma Dwi Salsabila
	81,33
85,33

73,33

88

90,67

92
	Sangat Tinggi
Sangat Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat Tinggi

	
	Rata-rata
	85,11
	Sangat Tinggi


Berdasarkan data pada tabel 5 tersebut terlihat bahwa, rata-rata nilai skala sikap siswa terhadap manfaat yang dirasakan setelah membaca komik = 85,11 atau dapat dikatagorikan ”sangat tinggi”. Hal ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk menarik beberapa kesimpulan tentang manfaat yang dirasakan setelah membaca komik yaitu:

1. Rasa senang dan terhibur

2. Merangsang membaca

3. Mengembangkan daya imajinasi

4. Menghilangkan rasa stres dan jenuh akibat aktivitas belajar yang padat di sekolah

5. Menumbuhkan minat membaca berbagai buku bacaan

6. Menambah wawasan dan pengetahuan

7. Memahami adanya berbagai fakta kehidupan

Jadi, jika disimpulkan secara keseluruhan terdapat keterkaitan yang erat antara minat membaca komik, kemampuan memahami isi bacaan, dan manfaat yang dirasakan setelah membaca komik. Semakin tinggi minat anak membaca komik maka tingkat pemahamannya akan isi bacaan semakin tinggi. Dengan demikian manfaat membaca komik akan sangat dirasakan oleh pembacanya karena kegiatan tersebut dilakukan atas dasar kesadarannya sendiri. Hal ini dapat digambarkan seperti pada tabel 6 berikut.
TABEL 6

DATA IDENTIFIKASI MINAT MEMBACA KOMIK SISWA SD

PADA TAMAN BACAAN MARVEL
	No.
	Nama Member
	Minat
	Pemahaman
	Manfaat

	1

2

3

4

5

6
	Nazif Rifaldi P.
Evi Aulia Novita D
Rizky Kurniawan

Ziada Alfatia

Jefri Aditya Putra

Nurma Dwi S.
	Tinggi
Tinggi

Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat Tinggi
	Tinggi
Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi

	Sangat Tinggi
Sangat Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat Tinggi



4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Taman Bacaan Marvel memiliki beragam jenis komik yang disewakan kepada orang – orang/membernya. Khususnya untuk pengunjung/member anak – anak usia sekolah dasar, telah disediakan bermacam – macam pilihan komik yang menarik dan menjadi bacaan favorit. Walaupun komik masih diremehkan oleh sebagian masyarakat. Namun masih banyak juga pelajar yang membaca komik. Bahkan, menurut Meier (dalam Nurgiyantoro, 2005 : 429) lebih dari 90% pelajar adalah pembaca komik. Dijelaskan juga oleh Toffer (dalam Nurgiyantoro, 2005 : 429) walau diremehkan oleh kritikus dan tidak diperhatikan oleh kaum terpelajar, cerita bergambar komik tersebut memiliki pengaruh yang besar setiap waktu, bahkan mungkin melebihi literature tertulis. Selain itu, diberbagai toko buku juga kebanjiran komik – komik favorit anak – anak. Hal itu menyiratkan pesan bahwa, bagaimanapun, suka atau tidak suka, komik mempunyai pengaruh yang besar terhadap anak – anak dan pembaca pada umumnya. Hal ini sesuai dengan data – data yang terdapat pada Taman Bacaan Marvel yang memiliki ribuan member dan ribuan buku dengan berbagai jenis, yang selalu bertambah jumlahnya setiap hari. Bahkan untuk dapat membaca komik – komik itu, siswa tidak bisa cuma – cuma, tetapi butuh biaya dan waktu untuk datang menyewa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar memiliki minat yang tinggi untuk membaca komik. Hal ini ditunjukkan oleh kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan komik melalui penyewaan yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit, waktu / kesempatan dan kesadaran akan kebutuhan untuk membaca. Bahkan terkadang, apabila siswa – siswa tersebut tidak cukup biaya untuk menyewa komik ada beberapa siswa yang hanya datang untuk melihat – lihat dan mencuri – curi kesempatan untuk dapat membaca gratis komik – komik tersebut.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka kalau ada anak – anak/siswa SD yang masih senang membaca komik dan memilih komik sebagai bacaan favoritnya, justru hal tersebut dapat dijadikan sumber atau acuan untuk menumbuhkan minat membaca anak dengan memanfaatkan komik yang berpotensi besar dapat menggali pengetahuan, wawasan dan daya imajinasi siswa. Hal ini diperkuat juga oleh pendapat Bonneff (dalam Harrras : 2009) mengemukakan bahwa selain sebagai alat penyebaran Bahasa Indonesia komik mempunyai peranan yang positif dalam mengembangkan kebiasaan membaca. Bahkan ujar Bonneff, bagi anak-anak yang putus sekolah komik merupakan wahana utama untuk tetap berhubungan dengan bahasa tulis. Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti komik ini merekomendasikan bahwasannya buku-buku bacaan komik bukan hanya baik untuk dibaca oleh anak-anak pra sekolah tetapi juga dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan oleh para guru bahasa.
Hasil penelitian tentang hubungan minat membaca komik dengan kemampuan memahami isi bacaan menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar yang memiliki minat yang tinggi untuk membaca komik akan memiliki kemampuan yang tinggi dalam memahami isi bacaan. Hal tersebut didasarkan pada data yang diperoleh, bahwa siswa SD mampu menceritakan kembali isi dari komik yang pernah ia baca dengan bahasanya sendiri, serta mampu menganalisis tokoh – tokoh yang ada pada isi cerita yang dibaca. Mereka mampu menentukan tokoh yang beratak baik dan tokoh yang beratak buruk. Ketika siswa SD akan menyewa lanjutan dari komik berseri yang ia baca, maka ia akan terlebih dahulu memahami isi cerita dari komik sebelumnya, karena komik yang akan dibaca tersebut akan lebih menarik apabila ada pengetahuan sebelumnya tentang isi cerita terdahulu. Hal ini sesuai dengan gambaran yang diberikan oleh Kurnia  (2009) tentang apa yang positif dari komik yaitu selain sebagai media pembelajaran yang sangat potensial, mengenal lingkungan dan alam sekitar, komik juga dapat membantu anak untuk memahami cerita dan mendorong minat baca. Jaya Suprana (dalam Kurnia : 2009) mengaku kalau minat bacanya tumbuh akibat membaca komik Mahabharata semasa kecilnya.
Selanjutnya dari penelitian ditemukan juga manfaat membaca komik bagi siswa SD yang datanya diperoleh melalui wawancara dan penilaian skala sikap terhadap manfaat membaca komik. Setelah membaca komik siswa akan merasa senang dan terhibur, merangsang membaca, mengembangkan daya imajinasi, menghilangkan rasa stres dan jenuh akibat aktivitas belajar yang pada di sekolah, menumbuhkan dan menambah minat membaca berbagai buku bacaan, menambah wawasan dan pengetahuan serta memahami adanya berbagai fakta kehidupan. Secara agak dilebihkan, Nurgiyantoro (2005 : 410) mengemukakan bahwa komik dapat dipandang mengandung faktor evolusi yang penting sebagai saran komunikasi masyarakat yang berisi konsep dan visi kehidupan yang mengandalkan kedekatan public. Bahkan, komik merupakan bacaan popular yang dapat dijadikan sebagai penyangga warisan kebudayaan (Bonneff dalam Nurgiyantoro : 2005).  Segala manfaat tersebut tentu saja akan dapat terlaksana apabila ada kerjasama dari berbagai pihak diantaranya: siswa sendiri jangan sampai terlalu memfokuskan hanya komik sebagai bacaan favorit, adanya arahan dan bimbingan dari orang tua tentang komik yang dibaca anak, adanya batasan penyewaan komik bagi siswa SD oleh pihak Taman Bacaan Marvel untuk menentukan komik mana yang tepat untuk dibaca anak sesuai dengan tingkatan usianya serta yang tidak kalah pentingnya adalah faktor pendukung dari para pengarang komik agar dalam menyajikan isi komik lebih dipertimbangkan unsur – unsur kependidikannya lebih ditekankan amanat dan pesan moral yang disampaikan, sehingga komik – komik yang diedarkan menjadi aman untuk dikonsumsi oleh siswa – siswa SD maupun pelajar lainnya.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
a. Banyaknya siswa SD yang menjadi member pada Taman Bacaan Marvel untuk menyewa komik atau mengembalikan buku yang telah disewa atau untuk membeli komik merupakan suatu bukti konkrit bahwa siswa SD memiliki minat yang tinggi dalam membaca komik. Hal tersebut juga dapat menjadi bukti keberterimaan komik sebagai pilihan bacaan favorit siswa – siswa SD.

b. Semakin tinggi minat membaca komik siswa SD, maka semakin tinggi pula kemampuannya untuk memahami isi bacaan. Suatu bacaan yang dibaca dengan rasa senang dan keindahan serta rasa  butuh akan bacaan tersebut akan menambah kemampuan dalam memahami isi bacaan. Ketika siswa – siswa SD membaca komik yang berseri, semakin jauh serinya maka akan semakin ia mampu memahami terlebih dahulu seri sebelumnya guna untuk merekonstruksi pemahamannya akan bacaan baru yang ingin dibaca.

c. Manfaat membaca komik bagi siswa SD adalah:

1) Rasa senang dan terhibur

2) Merangsang membaca

3) Mengembangkan daya imajinasi

4) Menghilangkan rasa stres dan jenuh akibat aktivitas belajar yang padat di sekolah

5) Menumbuhkan minat membaca berbagai buku bacaan

6) Menambah wawasan dan pengetahuan

7) Memahami adanya berbagai fakta kehidupan

5.2. Saran
a. Berdasarkan data mengenai adanya siswa SD yang menyewa komik dan memilih komik sebagai bacaan yang paling disukai merupakan bukti bahwa suka atau tidak suka, komik mempunyai pengaruh yang besar terhadap anak – anak. Dengan demikian, seharusnya masyarakat ataupun orang tua bahkan sekolah – sekolah tidak memandang sebelah mata terhadap keberadaan komik di Indonesia.

b. Begitu banyaknya manfaat yang dirasakan siswa SD setelah membaca komik, sebaiknya menjadi bahan pertimbangan bagi guru – guru di sekolah untuk bagaimana caranya media komik dapat dimanfaatkan sebagai sarana dan media representasi yang multiguna, praktis dan efesien dalam proses pembelajaran.

c. Melihat fakta bahwa sebagian besar anak dan pelajar menyukai komik untuk dibaca harus dipandang sebagai “modal dasar” bahwa sebenarnya anak – anak mau membaca jika bacaan yang dihadapinya menarik menurut ukurannya. Imbauan yang lebih bijak sebaiknya ditujukan kepada komikus atau penulis bacaan anak yang lain untuk ikut berperan serta dan bertanggungjawab membuat komik dan bacaan yang layak baik untuk dikonsumsi anak.

d. Orang tua dapat mengontrol anak dalam membaca komik dengan membantu memilihkan bacaan komik yang relevan dengan tingkat perkembangan anak.

e. Pihak Taman Bacaan Marvel khususnya karyawan dapat lebih selektif dalam memberikan buku – buku komik yang akan disewa khususnya oleh anak – anak/siswa SD, disesuaikan dengan umur siswanya sebagai member. 
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	LAMPIRAN 02


PEDOMAN WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR
Nama Responden
: 

Sekolah


: 

Kelas


: 

Alamat Rumah
: 

Daftar Pertanyaan:

1. Pada tahun berapa kamu masuk menjadi anggota/member Taman Bacaan Marvel?

2. Sudah berapa banyak judul komik yang kamu baca?

3. Jenis komik seperti apa yang menjadi bacaan favorit kamu? Kenapa?

4. Apakah orang tua/keluarga mengetahui kamu telah menjadi member dan senang membaca komik?

5. Apakah ada larangan dari keluarga jika kamu membaca komik?

6. Apakah pihak sekolah memperbolehkan kamu membaca komik dan membawanya ke sekolah?

7. Dalam sekali penyewaan komik, berapakah biasanya biaya penyewaan yang kamu habiskan?

8. Sejak kapan kamu membaca komik?

9. Kenapa kamu memilih komik sebagai bacaan favorit?

10. Dalam seminggu, berapa kali kamu datang berkunjung untuk menyewa dan mengembalikan atau sekedar melihat-lihat di Taman Bacaan Marvel?

11. Apakah membaca komik tidak mempengaruhi prestasi belajar kamu di sekolah?

12. Selain di Taman Bacaan Marvel, dimana sajakah kamu menjadi member?

PEDOMAN WAWANCARA TIDAK  TERSTRUKTUR

Nama Responden
:

Sekolah

:

Kelas


:

Alamat Rumah
:

Daftar Pertanyaan 
:

1. Apakah judul komik yang sudah kamu baca?

2. Apakah komik tersebut bersambung atau komik lepasan?

3. Jika bersambung, masih ingatkah kamu tentang cerita dari volume sebelumnya? coba ceritakan !

4. Siapakah nama tokoh-tokoh yang ada pada komik yang kamu baca?

5. Siapakah nama tokoh jahat dan tokoh baik yang ada pada komik?

6. Dimanakah tempat terjadinya (Latar) cerita dalam komik?

7. Ceritakanlah kembali dengan menggunakan bahasamu sendiri, isi cerita komik yang kamu baca !

8. Apa pesan yang terkandung dalam cerita komik tersebut?

9. Apakah manfaat yang kamu rasakan setelah membaca komik?
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	LAMPIRAN 03


INSTRUMEN PENILAIAN MINAT MEMBACA KOMIK SISWA SD

DENGAN MENGGUNAKAN ANGKET atau KUESIONER
Nama

:

Petunjuk
: Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang kamu anggap paling benar!

1. Berapa kali dalam seminggu  kamu datang berkunjung ke Taman Bacaan Marvel?

a. 1 kali dalam seminggu

b. 2 kali dalam seminggu

c. Lebih dari 3 kali dalam seminggu

d. Setiap hari

2. Apa yang kamu lakukan jika datang ke Taman Bacaan Marvel?

a. hanya melihat-lihat komik baru 

b. mengembalikan komik yang telah disewa 

c. menyewa komik

d. mengembalikan dan menyewa komik lagi 

3. Apakah orang tua / keluarga mengizinkan kamu membaca komik?

a. Tidak diizinkan

b. Ya, tapi harus ditemani orang tua / keluarga

c. Ya, asal jangan terlalu sering / dibatasi 

d. Ya, asal tidak mengganggu prestasi belajar

4. Apakah pihak sekolah tidak melarang kamu membaca komik?

a. Sekolah melarang siswa membaca komik

b. Tidak, asal jangan dibawa ke Sekolah

c. Boleh membaca komik tetapi pada saat jam istirahat 

d. Sekolah membolehkan membaca komik dikelas

5. Sudah berapa banyak judul komik yang kamu baca?

a. Kurang dari 5

b. 5-10 judul komik

c. 11-20 judul komik

d. Lebih dari 21 judul komik
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6. Setiap kali menyewa komik, kamu menggunakan uang dari .........

a. Diberikan oleh orang tua

b. Kadang-kadang uang rembukan dengan teman dan kadang-kadang dibayarkan oleh orang tua

c. Uang rembukan dengan teman-teman

d. Uang jajan / uang saku sendiri 
7. Dalam sekali penyewaan komik, berapakah biasanya biaya penyewaan yang kamu habiskan?

a. Rp. 1.000 – Rp. 3.000

b. Rp. 3.100 – Rp. 6.000

c. Rp. 6.100 – Rp. 10.000

d. Lebih dari Rp. 10.000

8. Selain di Taman Bacaan Marvel, dimanakah biasanya kamu memperoleh komik untuk dibaca?

a. Saling tukar judul komik dengan teman

b. Toko buku

c. Tempat penyewaan lain 

d. Internet

9. Sejak kapan kamu senang membaca komik?

a. Sejak kelas IV SD

b. Sejak kelas III SD

c. Sejak kelas II SD

d. Sejak kelas I SD

10. Jenis komik seperti apa yang menjadi bacaan favoritmu?

a. Petualangan

b. Humor, dan fantasi

c. Petualangan, humor, dan fantasi

d. Humor, petualangan, fantasi, dan horor

Keterangan:

Untuk kategori pilihan jawaban:

a, skor yang diperoleh = 1

b, skor yang diperoleh = 2

c, skor yang diperoleh = 3

d, skor yang diperoleh = 4

Skor  maksimum = 40

Skor  minimum   = 10

             Skor Perolehan   

Nilai = ----------------------- x 100
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	LAMPIRAN 04


INSTRUMEN PENILAIAN PEMAHAMAN ISI BACAAN

DENGAN MENGGUNAKAN  NUMERICAL RATING SCALE
Nama

:

Petunjuk

: Berilah tanda cek (() untuk setiap kemampuan siswa

	No.
	Kemampuan Memahami Isi Bacaan
	1
	2
	3
	4

	1

2

3

4

5


	Menyebutkan nama tokoh pada komik yang dibaca

Menyebutkan watak masing-masing tokoh komik tersebut

Menyebutkan latar cerita dalam komik yang dibaca

Menceritakan kembali isi cerita komik yang dibaca 

Menyebutkan pesan yang terkandung dalam cerita 


	
	
	
	


Keterangan:


6. Bila tidak sesuai dengan isi cerita komik yang dibaca 

7. Bila kurang sesuai dengan isi cerita komik yang dibaca

8. Bila sesuai dengan isi cerita komik yang dibaca 

9. Bila sangat sesuai dengan isi cerita komik yang dibaca

Skor  maksimum = 20

Skor  minimum   = 5

             Skor Perolehan   

Nilai = ----------------------- x 100

             Skor maksimum
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INSTRUMEN

SKALA SIKAP TERHADAP

MANFAAT MEMBACA KOMIK

Petunjuk:

1. Skala sikap ini berhubungan dengan manfaat membaca komik. Tujuan penggunaan skala sikap ini adalah untuk mengetahui pendapat anda tentang manfaat yang anda rasakan setelah membaca komik.

2. Tidak ada jawaban benar atau salah untuk rangkaian butir soal berikut , oleh karena itu, jawaban apapun yang anda berikan sesuaikan dengan apa yang anda rasakan.

3. Jawablah seluruh butir soal berikut secara spontan dan jujur, sesuai dengan perasaan yang anda miliki ketika pertama kali anda membaca butir soalnya!

4. Berilah tanda cek (() untuk setiap pernyataan pada kolom pilihan sikap yang paling sesuai untuk diri anda sendiri!

5. Keterangan pilihan sikap: SS=Sangat Setuju; S=Setuju; N=Netral; TS=Tidak Setuju; dan STS=Sangat Tidak setuju.

6. Jawaban anda yang spontan dan jujur untuk seluruh butir soal berikut sangat bermanfaat untuk mengetahui apa saja manfaat yang diperoleh setelah membaca komik.

	No.
	Pernyataan
	Pilihan Sikap

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Merasa senang dan terhibur saat  membaca komik
	
	
	
	
	

	2
	Membaca komik dapat membuang-buang waktu
	
	
	
	
	

	3
	Membaca komik dapat merangsang membaca
	
	
	
	
	

	4
	Membaca komik dapat membuat kita kecanduan untuk membacanya
	
	
	
	
	

	5
	Membaca komik dapat mengembangkan daya imajinasi
	
	
	
	
	

	6
	Membaca komik dapat menghilangkan rasa stres dan jenuh akibat aktivitas belajar yang padat disekolah
	
	
	
	
	

	7
	Membaca komik dapat menumbuhkan minat membaca berbagai buku bacaan
	
	
	
	
	

	8
	Membaca komik dapat menambah wawasan dan pengetahuan
	
	
	
	
	

	9
	Membaca komik adalah kegiatan yang membosankan
	
	
	
	
	

	10
	Membaca komik dapat mengajarkan berbagai fakta kehidupan
	
	
	
	
	

	11
	Membaca komik dapat membuat malas belajar
	
	
	
	
	

	12
	Sebaiknya anak-anak dilarang membaca komik
	
	
	
	
	

	13
	Membutuhkan biaya banyak untuk dapat membaca komik
	
	
	
	
	

	14
	Komik dapat dijadikan media pembelajaran disekolah
	
	
	
	
	

	15
	[image: image11.jpg]


Semua komik sebaiknya dibakar
	
	
	
	
	


Keterangan:

Untuk pernyataan positif : SS=5; S=4; N=3; TS=2; STS=1

Pernyataan positif adalah butir pernyataan no.1,3,5,6,7,8,10, dan 14

Untuk pernyataan negatif: SS=1; S=2; N=3; TS=4; STS=5

Pernyataan negatif adalah butir pernyataan no.2,4,9,11,12,13,dan 15

Skor maksimum = 75

Skor minimum   = 15

             Skor Perolehan   
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DATA IDENTITAS SISWA 
SEBAGAI SAMPEL PENELITIAN
· Kelas IV

1. Nama
: Nazip Rifaldi Pahrosi

Tempat/Tgl Lahir
: Pagutan/12 Oktober 2000

Alamat
: Jl. Banda Seraya Pagutan Peresak Timur

Sekolah
: SDN 20 Ampenan

2. Nama
: Evi Aulia Novita Dewi

Tempat/Tgl Lahir
: Kebon Roek/6 November 2000

Alamat
: Jl. Adi Sucipto Kebon Roek Ampenan

Sekolah
: SDN 4 Ampenan

· Kelas V

1. Nama
: Rizky Kurniawan

Tempat/Tgl Lahir
: Pagesangan/1 Juli 1999

Alamat
: Pagesangan Indah

Sekolah
: SDN 37 Ampenan

2. Nama
: Ziada Alfatia

Tempat/Tgl Lahir
: Mataram/17 Agustus 1999

Alamat
: Jl. Pariwisata No. 18 Kebun Raja Mataram

Sekolah
: SDN 13 Mataram

· Kelas VI

1. Nama
: Jefri Aditya Putra

Tempat/Tgl Lahir
: Mataram/3 Maret 1998

Alamat
: Kekalik

Sekolah
: SDN 8 Mataram

2. Nama
: Nurma Dwi Salsabila

Tempat/Tgl Lahir
: Batu Raja/2 Juli 1998

Alamat
: Jl. Adi Sucipto Lingkungan Batu Raja

Sekolah
: SDN 12 Ampenan
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DAFTAR JUDUL KOMIK ANAK – ANAK

PADA TAMAN BACAAN MARVEL

	No.
	Judul Komik
	Lepasan
	Berseri

	1.
	Monika dan Kawan – Kawan
	
	(

	2.
	Paman Gober edisi Nostalgia
	
	(

	3.
	Paman Gober edisi Romantis
	
	(

	4.
	Ben 10 (Ben Ten)
	
	(

	5.
	Spongebob Squarepants
	
	(

	6.
	Avatar: The Legend of Aang
	
	(

	7.
	Petualangan Pingu
	
	(

	8.
	Superman Return
	
	

	9.
	Batman
	(
	

	10.
	Donal Bebek
	
	(

	11.
	Donal Bebek Nostalgia
	
	(

	12.
	Komik – Komik Sejarah Ilmuan
	(
	

	
	(Wilhem Contrad Rontgen, Bill Gates, dll)
	
	

	13.
	Komik – Komik Pahlawan (Jenderal Sudirman, Dewi Sartika, dll)
	(
	

	14.
	The Legend of Nezha
	
	(

	15.
	Power Puff Girl
	
	(

	16.
	Lucky Lucke (Berburu Hantu, Buronan, Sang Nabi, Marcel Dalton, dll)
	(
	

	17.
	Doraemon
	
	(

	18.
	Doraemon +
	
	(

	19.
	Doraemon Special
	(
	

	20.
	Petualangan Doraemon
	(
	

	21.
	Doraemon Movie:
	
	

	
	· Nobita Driffs in the Universe
	
	(

	
	· Nobita Legendary King of the Sun
	
	(

	
	· The Records of Nobita Space Blazer 
	
	(

	22.
	The Doraemon Adventure
	(
	

	23.
	New Little Ghost Q-Taro
	
	(

	24.
	Bobobo Bo Bobo
	
	(

	25.
	Crayon Shinchan
	
	(

	26.
	Dorabase 
	
	(

	27.
	Kobochan
	
	(

	28
	Naruto
	
	(

	29.
	Detektif Conan
	
	(

	30.
	Captain Tsubasa
	
	(
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Member kelas IV (empat) SD yang sedang melihat – lihat komik
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Member kelas VI (enam) SD yang sedang melihat – lihat komik
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Member kelas VI (enam) SD yang sedang melihat – lihat komik
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Member kelas IV (empat) SD yang sedang melihat – lihat komik
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Member kelas V (lima) SD yang sedang melihat – lihat komik
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Member kelas V (lima) SD yang sedang menyewa komik
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	Bermacam – macam komik anak yang disewakan


	

	

	

	

	

	

	Bermacam – macam komik anak yang disewakan


	
Kartu member Marvel (tampak depan)

	
Kartu member Marvel (tampak belakang)

	
	


	Berbagai miniatur tokoh komik yang dijual
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